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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan yang telahb dijelaskan 

diatas, maka dapat diambil kesimpulan : 

1. Realisasi pemenuhan hak korban dalam kecelakaan lalu lintas, yaitu : 

a. Korban berhak mendapatkan pertolongan dan perawatan dari pihak 

yang bertanggung jawab atas terjadinya kecelakaan lalu lintas 

dan/atau Pemerintah 

b. Ganti kerugian dari pihak yang bertanggung jawab atas terjadinya 

kecelakaan lalu lintas 

c. Santunan kecelakaan lalu lintas dari PT. Jasa Raharja 

2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pemenuhan hak korban dalam 

kecelakaan lalu lintas, yaitu 

a. Korban seringkali terlambat dalam pengajuan dana santunan 

b. Korban seringkali terlambat dalam hal memberikan laporan kepada pihak 

Kepolisian bahwa korban telah mengalami kecelakaan lalu lintas 

c. Masyarakat sering tidak mematuhi aturan yang ada seperti dalam hal 

pengurusan pajak kendaraan 
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B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan dalam bentuk kesimpulan 

diatas, maka penulis memberi masuka seperti : 

1. Korban kecelakaan lalu lintas sebaiknya langsung mengajukan dana 

santunan kepada PT. Jasa Raharja 

2. Korban kecelakaan lalu lintas sebaiknya langsung melaporkan kejadian 

kecelakaan yang dialaminya kepada Pihak Kepolisian 

3. Masyarakat harus lebih mematuhi peraturan yang ada terutama dalam hal 

pengurusan pajak kendaraan. 
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